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ABSTRAK

Penelitian tentang "Segmentasi dan klasifikasi berjenjang untuk pemetaan lahan sawah menggunakan citra Spot-6"
ini mengambil studi kasus Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan bertujuan untuk pertama mengetahui ketelitian dari
teknik segmentasi/klasifikasi yang dilakukan secara berjenjang untuk pemetaan lahan sawah. Kedua, membandingkan
ketelitian pemetaan antara teknik segmentasi/klasifikasi berjenjang dengan teknik segmentasi dan interpretasi untuk
pemetaan lahan sawah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra SPOT-6 pansharpen multiwaktu (bulan
Maret, April dan Mei 2013). Citra yang paling baik kualitasnya (bulan Maret) disegmentasi dengan skala 100, 80 dan
50 dengan warna 0,9 dan kekompakan 0,5. Klasifikasi dilakukan secara bertahap, tahap pertama klasifikasi dilakukan
untuk memisahkan air, vegetasi, bera/terbuka/terbangun dan bayangan. Pada tahap kedua dilakukan pendetilan
lebih lanjut dari tiap kelas hasil klasifikasi tahap satu yang berkaitan dengan lahan sawah. Air dikelaskan menjadi
sawah berair, tambak berair dan badan air, kelas vegetasi dikelaskan menjadi sawah vegetasi, semak/belukar, hutan,
sedangkan kelas bera/terbuka/lahan terbangun dikelaskan menjadi sawah bera, permukiman, lahan terbuka. Pada
tahap akhir dilakukan penggabungan kelas sehingga terbentuk kelas lahan sawah dan nonsawah. Selain itu, juga
dilakukan klasifikasi hasil segmentasi dengan teknik interpretasi citra SPOT multiwaktu menjadi kelas sawah dan
kelas nonsawah. Sementara itu untuk data referensi dilakukan pemetaan lahan sawah dengan teknik.interpretasi dan
delineasi citra SPOT-6 multiwaktu. Pengujian dengan teknik confusion matrix (matrik kesalahan) menunjukkan bahwa
ketelitian pemetaan defigan tekhik segmentasi dan klasifikasi mencapai 79,2% sedangkan ketelitian pemetaan dengan
teknik segmentasi dan interpretasi mencapai 96,5%. Hasil kajian menunjukkan bahwa segmentasi dengan skala 100,
warna 0,9 dan kekompakan 0,5 cukup baik memisahkan objek di wilayah kajian. Selain itu kajian ini juga menunjukkan
bahwa kombinasi teknik segmentasi dengan interpretasi lebih baik dari teknik segmentasi dan klasifikasi.

Kata Kunci: Segmentasi berjenjang, klasifikasi, interpretasi, SPOT-6
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PENDAHULUAN

::k':;("'::ﬁa:;?kaan 'rnetode- klasifikasi digital saat ini begitu pesat, hal ini ditandai dengan telah berkembangnya
oot |kl snnzerl:ta&s objek yang diklaim akan dapat meminimalkan bebebapa kelemahan yang dihasilkan
comata tets Jasi kasi berbasis pixel karena Klasifikasi berbasis pixel tidak hanya menggunakan nilai digital
bomak kek': Juga menamb?hkan beberapa parameter parameter utama sebagai pemisah objek, yaitu skals,
antar c:bjek mpakkan. Selain itu teknik klasifikasi berbasis'objek ini memiliki keunggulan pada pemisahan
sebagai alteyan?f sangat akurat dan presisi serta lebih efisien dari sisi waktu sehingga mempunyai potensi
ot al {200?)';3: Pengganti Klasifikasi visual/delineasi maupun klasifikasi digital berbasis pixel (Kampouraki
mem alam Parsa (2012)). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa parameter skala dan wama sangat
detil Pengaruhi hasil dan waktu segmentasi. Skala yang semakin kecil menyebabkan hasil segmentasi semakin
ju:llak:::a semakin banyak region yang terbentuk sedangkan semakin besar threshold kuantisasi warna, maka

Ster wama yang terbentuk semakin sedikit karena semakin banyak cluster wama yang digabungkan

(Sostaiman et al. (2008) datam Parsa (2012)

::‘fﬁ";:::‘ °:;iek sebagai unit klasifikasi terkecil akan membantu mengatasi efek “salt and pepper” yang
berbasie Ob':k " pada Wasifikasi digital berbasis pixel karena selain menggunakan fitur spektral, klasifikasi
akan menir'\]ka t::;ga menggunakan fitur topografi, tekstur, dan geometri objek. Klasifikasi berbasis objek
pemetaan vg n akurasi klasifikasi vegetasi secara significant yang dianggap sebagai hal mustahi) dalam
resolusi san e:;e'fas' t‘ZN?r‘crasis penginderaan jauh (Yu, 2006). Segmentasi dan klasifikasi berbasis objek citra
dengan khfmk;;ml untuk pemetaan daerah perko?an memberikan akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
_ i berbasis pixel (Peijun et al. , 2011).
Se .
duim'::ntai: d?'bt':brmpakan salah satu bagian penting dari pemrosesan citra, yang bertujuan untuk mgmbagi
- Suaty pikse) . pa region yang homogen berdasarkan kriteria kemiripan tertentu antara tingkat kea_buan
untuk proges Ie?:.?: tl‘ng_kat keabuan piksel-pikse! tetangganya. Hasil dari proses segméntasi ini akan digunakan
Proses identfiaq o;"’mt yang dapat dilakukan terhadap suatu citra, misalnya proses klasifikasi citra dan
citra berbagi ob; ) jek. Sfbgmentasi citra merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari metodologi analisis
* contiguoyg regio eb- Teknik segmentasi citra secara otomatis mengelompokkan pikse! berdekatan menjadi
dalam ha) menge':aher-dasarka" kermiripan kriteria pada property piksel. Objek dapat lebih baik daripada piksel,
Harjoko (20 Y tetangganya (neighbours) serta hubungan spasial dan spektral antar piksel (Murinto dan
-s-' . 09) dalarn Parsa (2012)} .
egmentasj. o §
sederhana s:pbej:: :!'lak“ka“ dengan beblerapa pendekatan berbeda mulai dari algoritma yang sangat
seperti segment;si _az?;?“taﬁ Chessboard dan segmentasi Quad Tree Based hingga metode tahap fanjut
: ek _,tf":ESOlusi. Segmentasi Chessboard, membagi daerah piksel atau daerah objek citra
dnteraPkan ke seluryh cm& R?’?egi dimana satu kotak persegi di pejok kiri atas dengan ukuran tertentu
Quad Tree Based, m;::ielf Citra‘Sehingga setiap objek dibagi ke dalam kotak-kotak persegi ini. Segmentasi
objek-objek Persegi g 91 daerah pikse! atau daerah objek citra kedalam grid quad tree yang dibentuk oleh
dan kedua yan St F quad tree dibanqun dengan cara setiap kotak memiliki ukuran maksimum pertama
. q l'ﬂemenuhi keiter; 9. g ) .P pe
Segmentas; Multiresolyg; m fiteria homogenitas seperti yang ditentukan oleh mode dan skala parameter.
rata heterogenitas objek.;;r:paka" suaty prosedur optimasi heuristik yang secara lokal meminimumkan rata-
atau pada suatu leve) objekle. Pada citra untuk suatu resolusi tertentu yang dapat diterapkan pada level piksel
yang berdekatan sesyy; denCltra. segmenhsi Spectral Difference, digunakan untuk menggabung objek-objek
perbedaan intensitag rata-mga]" nilai intensitas layer rataannya. Objek-objek yang berdekatan digabung jika
ini dirancang untuk mempemal?emy:a kurang dari nilai yang diberikan oleh rata-rata beda spektral, Algoritma
dihasilkan dan segmentag; N s hasil segmentasi yang telah ada dengan menggabungkan objek-objek yang
Sebelumnya yang memiliki spektral yang sama/mirip.
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Beberapa parameter yang mempengaruhi hasil segmentasi tergantung beberapa hal, vyaitu: skala parameter,
bentuk, kehalusan, dan kekompakan. Skala parameter adalah ukuran- yang menentukan nilai maksimum
heterogenitas yang dibolehkan dalam menghasilkan objek-objek citra dimana untuk data yang heterogen,
obje"bjek yang dihasilkan akan lebih kecil daripada data yang lebih homogen dan dengan memodifikasi
nilai skala parameter dapat dibuat ukuran objek-objek citra,yang beragam. Bentuk secara tidak langsung
dapat menentukan kriteria warna, yang menyatakan berapa persen nilai-nilai spektral pada layer citra
yang akan berkontribusi terhadap keseluruhan kriteria homogenitas. Pembobotan ini berlawanan dengan
-Persentase homogenitas bentuk yang ditentukan dalam kolom bentuk, dimana dengan nilai bentuk 1 akan
mengakibatkan homogenitas spasial dari objek-objek menjadi lebih optimum. Meski demikian kriteria bentuk
tidak"dapat memiliki'nilajjebih dari 0,9 terkait dengan fakta bahwa tanpa informasi spektral dari citra objek-
objek yang dihasilkan tidakTkan berkaitan dengan informasi spektral sama sekali. Kehalusan digunakan untuk
mengoptimalkan objek-objek citra berkaitan dengan bafas-batas objek. Sementara itu kekompakan digunakan
untuk mengoptimumkan objek-objek citra dikaitkan dengan kekompakan Kriteria ini harus digunakan ketika
objek-objek citra berbeda yanglebih kompak tetapi dipisahkan dari objek-objek tidak kompak hanya oleh
kontras spektral yang relatif lemah (eCognitioh (2000) dalam Parsa (2012)). \

Komposisi Kriteria Homogenitas, merupakan acuan parameter skala ditentukan di dalam komposiii kriteria
homogenitas. Pada keadaan ini homogenitas digunakan sebagai sinonim untuk heterogenitas minimum. Secara
internal tiga kriteria yang dihitung yaitu warna, kehalusan dan kekompakan. Ketiga kriteria homogenitas ini bisa
digunakan dengan beranekaragam kombinasi. Untuk sebagian besar kasus, kriteria warna merupakan yang
terpenting dalam menghasilkan objek-objek tertentu. Meski demikian suatu nilai tertentu dari homogenitas
bentuk seringkali dapat meningkatkan kualitas ekstraksi objek. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa kekompakan
dari objek-objek spasial berhubungan dengan konsep bentuk citra. Sehingga kriteria bentuk sangat membantu
dalam menghindari hasil berupa objek citra yang patah terutama pada data tekstur (misalnya data radaf).

Seluruh prosedur Klasifikasi citra remote sensing bertujuan untuk mengelompokkan semua pixel dalam citra
kedalam kias tematik penutup dan penggunaan lahan. Tehnik klasifikasi konvensional menggunakan tehnik
unsupervised maupun supervised sedangkan metoda pengambilan keputusannya dapat digunakan metoda
minimum-distance, parallelepiped and maximum likelihood (Lillesand dan Kiefer, 1993). Pada proses klasifikasi
menggunakan Software definiens yang didasarkan pada object-oriented image analysis. Proses tersebut
dilakukan dengan dua tahapan yaitu; Pertama adalah proses segmentasi dan kedua adalah proses pengklasan/
pengelompokan citra. Pengelompokkan diturunkan dari sifat-sifat physik objek yang biasanya digambarkan
dalam bentuk textur dan/atau nilai gray level dari masing-masing objek. Artinya pengelompokkan objek
diorganisir dalam hierarchy (berjenjang), dimana masing-masing klas/kelompok dapat mempunyai subklas atau

super kias (lihat Gambar 1).

Sawah adalah areal pertanian- yang digenangi air atau diberi air dengan teknologi pengairan, tadah hujan,
lebak atau pasang surut yang dicirikan oleh pola pematang, dengan ditanami jenis tanaman pangan berumur
pendek (padi). Secara fisik lahan sawah berpermukaan rata, dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk
menahan/menyalurkan air, serta dapat ditanami tanaman pangan berumur pendek seperti padi, palawija
atau tanaman budidaya lainnya atau yang dikenal dengan istilah lahan pertanian basah (Badan Standarisasi
Nasional (2010) dalam Parsa (2011)). Sawah pada umumnya terdapat pada lahan yang datar hingga lahan yang
mempunyai lereng < 10%, akan tetapi di beberapa wilayah tertentu lahan sawah juga dapat ditemukan pada
lahan yang mempunyai lereng lebih dari 10%, bahkan hingga lereng 30%. Pada kondisi lereng yang demikian
besar Joiasanya diterapkan sistem terasering (www.mediabpr.com, 2011). Lahan sawah pada citra komposit
Landsat 5,4,3 dapat dengan mudah dikenali karena mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan penggunaan lahan lainnya. Lahan sawah dapat mempunyai“tjga macam kenampakkan yang berbeda

tergantung kondisi/fase lahan sawah tersebut yaitu biru-fdalam kondisi air/fase pengolahan tanah sampai
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tanam), hijau (setelah tanam/vegetatif) dan merah (panen/bera). Perubahan kenampakkan tersebut cukup

mudah diamati pada pengamatan terhadap data multitemporal, sehingga dengan demikian lahan sawah
cukup mudah pula untuk diidentifikasi (Parsa et al, 2011).

n l/ﬂ-—h\: ] Level-1
Ly e 1
Ay -

Gambar 1. Klasifikasi hierarchi citra

Zl::(ea:ndSPOT mempunyai empat saluran termasuk tiga kanal multispektral, yaitu kanal hijau, merah, infra merah

~ r:: ::m kanal pankromatik. Resolusi spasial citra SPOT adalah 20x20 meter untuk kanal multispektral dan
ey u:ntl.xk kana.l pankromatik sedangkan cakupannya seluas 60 km (Lillesand and Kiefer, 1993). SPOT .
Jian bai: un}(«:;( kanal. infra merah tengah yang peka terhadap kandungan air daun menyebabkan citra SPOT
bl s studi vegetasi, selain itu dari segi harga SPOT memang lebih mahal (Dimyati, 1998). SPOT 5
(e e f;f;en resqlusi tinggi geometris (HRG) yang berasal dari HRVIR SPOT 4 dengan resolusi yang
miatardi Se|0mba;\ Sampaj 5 meter dalam mode pankromatik dan 10 meter dalam mode multispektral (20
m; Color R ?:e:;ielf inframerah 1,58-1,75 pm). SPOT 6.mempunye.ai resolusi produk Pankrorruatik: 1,5
kali perhari PefSat;"t « Multispektral: 6,2 m. Akuisisi pankromatik dan multispektral SPOT 6 adalah simultan 6

Tabel 1, Perbandingan karakteristik system SPOT-5 dan SPOT-6
.

Band 1, Graen g = Panjang Gel Band Resolusi [ Panjang Gel
V—Wmm\\ 050 - 0.59 pm Band 1, Blue 62m 0.450-0.525 pm
Band 3, Near-IR o0n 0.61-0.68 ym Band 2, Green 62m 0.530-0.590 pm
Band 4, Pank 25 0.79 - 0.89 pm Band 3, Red 6,2m 0.625-0.695 pm
‘ 0.51-073 ym Band 4, Near-IR 62m 0.760-0.890 pm
e, T oymmanmal 0 b Band 5, Pank 15m 0,450-0.745 ym
Penelitian inl mempunyai dua Wjlan yta G A

Ma, yaitu (1) mengetahui ketelitian dari teknik segmentasi/klasifikasi
k pemetaar lahan sawah. (2) membandingkan ketelitian pemetaan
9an teknik segmentasi dan interpretasi untuk pemetaan lahan sawah.

yang dilakukan secara berjenjang -
antara teknik segmentasi/klasifikag; don
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METODE

*-okasi penelitian/kajian dilaksanakan dengan mengambil wilayah di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan dengan

“as kajian berkisar 3.028 hektar. Lokasi kajian ini merupakan dataran rendah dengan beragam penggunaan

‘Seperti sawah, tambak dan sebagian masifftfierupakan hutan belukar dengan topografi berbukit.

2. Data yang digunakan dalam kajian ini meliputi: citra 5POT-6 pansharpen terkoreksi radiometrik tahun 2013

produksi Pusat Teknologi dan Data LAPAN, dengan resolusi spasial 1,5 meter.

“expiagram alir pengolahan dan analisis data disajikan pada Gambar 2.

Tahapan pengolahan dan analisis citra mencakup tahapan sebagai berikut:

T Pengolahan data

f.

Seleksi dan cropping citra SPOT-6 pansharpen untuk wilayah kajian. Berdasarkan”sil seleksi, citra
yang kualitasnya terbaik adalah citra yang diperoleh tanggal 28 Mei 2013 sehingga sebagai base untuk
segmentasi.

Segmentasi dijital citra SPOT-6 pansharpen tahap satu menggunakan kombinasi skala yaitu 100, dan
80 dengan nilai warna 0,9 dan kekompakan 0,5. Hasil segmentasi dikonversi ke format shapefile (shp).

Analisis  kuantitatif terhadap hasil segmentasi, meliputi akurasi segmen dan keterpisahan objek.
Berdasarkan hasil analisis ini kemudian ditetapkan apakah kombinasi nilai warna dan kekompakan yang

digunakan mampu memisahkan objek dengan baik.

Pengambilan training sampel dan klasifikasi tahap 1, yang hanya terdiri atas empat kelas yaitu air, bera/

terbuka/terbangun, vegetasi dan bayangan.

Pengambilan training sampel dan klasifikasi tahap 2, untuk mendetilkan masing-masing kelas yanq
terbentuk pada hasil klasifikasi tahap 1, dilakukan tiga kali yaitu untuk mendetilkan kelas air, kelas bera/

terbuka/terbangun, dan kelas vegetasi.

Analisis percampuran kelas pada setiap tahap klasifikasi

9- Penggabungan kelas hingga terbentuk kelas sawah dan kelas nonsawah.

h.

Identifikasi, klasifikasi citra SPOT-6 multiwaktu untuk pemberian label pada shapefile hasil segmentasi

citra SPOT-6

i. Identifikasi, interpretasi dan delineasi lahan sawah berdasarkan citra SPOT-6.

2- Evaluasi ketelitian hasil pemetaan dengan matrik kesalahan (confusion matrix) dengan referensi hasil

interpretasi lahan sawah dari citra SPOT-6 multitemporal terhadap:

a.

Hasil segmentasi/klasifikasi digital citra SPOT-6

b. Hasil segmentasi dan interpretasi citra SPOT-6

5n
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hambar 2. Diagram alir pelaksanaan penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan kombinasi warna 0,9, kekompakan 0,5 didasarkan atas hasil kajian sebelumnya tentang pemetaan
lahan sawah menggunakan citra Landsat. Sementara itu perlakuan dua macam skala 100 dan 80 bertujuan
untuk melihat keterpisahan hasil segmentasi dimana analisis kualitatif terhadap hasil segmentasi menunjukkan
banwa secara umum kedua perlakuan skala 80 dan skala 100 menghasilkan segmen yang cukup baik dimana
sedikit terjadi percampuran kelas, bedanya adalah perlakuan skala 80 lebih detil dimana satu kelas dapat
terbagi menjadi beberapa segmen. Mengingat dalam kasus ini yang dipelajari adalah segmentasi dan klasifikasi
berjenjang maka dipilih skala 100 sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut. Hasil segmentasi awal skala 100
disajikan pada Gambar 3.

Lahan sawah, hutan, belukar dan lahan campuran dapat tersegmentasi dengan cukup baik dimana kenampakkan
yang berbeda secara nyata menjadi segmen yang berbeda. Lahan tambak dapat dipisahkan dengan sangat
baik karena pemisahan terjadi bukan hanya tiap blok/petak saja tetapi juga untuk pematang tambak juga
segmennya terpisah. Pada tahap 1 pengambilan training sampel hanya meliputi tiga kelas yaitu: lahan/tanah
terbuka (termasuk area terbangun), air, vegetasi, dan bayangan. Analisis statistik training sampel tahap 1 ini
menunjukkan bahwa percampuran antara training sampel air, tanah dan bayangan sangat rendah 1-15%, kecuali
antara kelas air dan vegetasi percampurannya agak tinggi 42-47%, selengkapnya disajikan pada Tabel 6.

C d

Gambar 3. a. sawah, b. tambak, c. campuran dan d. hutan pada hasil segmentasi citra SPOT-6 dengan
skala 100, warna 0,9, kekompakan 0,5 -
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Tabel 2. Statistik percampuran kelas training sampel tahap 1 antar kelas pada lokasi kajian

Pembanding Tanah Vegetasi Campuran Bayangan
Kelas aktif b1 b2 | b3 b1 b2 b3 b1 b2 | b3 | b1 | b2 | b3
Air 4 8| 9 47| 42| 44 14 14 14 3 5 4
Tanah 5 15 13 1 5 6|
Vegetasi 13 13 13 4 4 4

Keterangan: b1:band 1, b2:band 2, b3:band 3« satuan person

Pada tahap dua, segmentasi dan klasifikasi dilakukan terhadap masing-masing kelas hasil klasifikasi tahap 1.

Segmentasi dan klasifikasi kelas air untuk memisahkan badan air,
klasifikasi lahan terbuka/terbangun dilakukan untuk memisahkan sawah bera,
Segmentasi dan klasifikasi kelas vegetasi

. lain-lain.

dan tambak air,

diharapkan dapat memisahkan antara vegetasi

permukiman dan

sedangkan segmentasi dan

lahan terbuka.

sawabh,

semak dan

Hasil segmentasi dan klasifikasi tahap kedua terhadap kelas air memisahkan kelas badan air dan tambak air
dengan percampuran kelas yang cukup baik kecuali ant“a badan air dan vegetasi (sangat tinggi), selengkapnya

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik percampuran training sampel tahap kedua untuk kelas air

o Kolas aktif Tambak air Badan a}r
Fembending b1 b2 b3 v — b3
N <40 3 3 %8 o] 10
‘ o 0 0
13 5 D
2 0 1

' ‘ ? 0 7

T Kowgngan bt band 1, biband 2, b3band 3, stuan poon

Hasil sag
belukar deng dan klasiﬂkas; ‘ahap kedug: terhadap ketas vegetasi memisahkan sawah vegetasu, semak/
vegetasj 31.33% selg uran kelas 2-38% kecuali- antara kelas sawah vegetasi dengan semak dan sawah

' " “Qkapnya disajikan pada Tabel 4 .

ﬁ!kel 4 M gefcampudan kalas training sampal tahap lmlua untuk kelas vegetasi
<l Tambak air Badan air Smh\mgotasi
Pel'l'lbil'lding - .
) h2 b3 b1 b2 b3 b1 b2 b3
Vew " _ .
—— 40 KE} 3% %% wol 100
12 ‘ Pemaniaatan Citra fon, indorazn Sauh untuk -

’ Sumbar Daya Wilayah Qayq,




Tambak air Badan air Sawah vegetasi
Kelas aktif
Pembanding b1 b2 b1 b2 b3 b1 b2 b3
Tanah 0 0 0 21 36| 31
Campuran 13 9| 15| 15 15|
Bacjajiatr 2 0 1 15 15 14
Bayangan 7 0 7| 2| 3 3
Tambak air 18 10 14
Semak
81 82
83

Kftterartgan: b1;band 1, b2:band 2, b3:band 3, satuan person

Sementara itu segmentasi dan klasifikasi tahap kedua, terhadap lahan terbuka/area terbangun memisahkan
permukiman, sawah bera dengan percampuran kelas 1-37%, selengkapnya disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Statistik percampuran training sampel tahap kedua untuk lahan terbuka/area terbangun

Kelas aktif Tambak air Sawah bera Badan air Sawah vegetasi
b1 b2 | b3 | b1 | b2 | b3 | b1 b2 b3 b1 b2
Pembanding \

Vegetasi 40 33 36| 98| 100 100

Tanah o o o 21 36 31
ICampuran 13 9 9 5| 6| 7| 15] 15] 15]
Badan air 2 o 1 15 15 14
Bayangan 1 1 "1 7 o 7| 2| 3 3
Tambak air 18 10 14
Semak 12 27| 37| 81 8| 83
Permukiman , 1 1 7

Sawah bera 0| 0 1 12 12 13|

Keterangan: b1:band 1, b2:band 2, b3:bartd 3, satuan persen

Pada tahap akhir dilakukan penggabungan kelas lahan sawah dari setiap tahapan sehingga diperoleh peta

lahan sawah hasil

klasifikasi-'SfiGagaimana disajikan pada Gambar 3. Pengujian ketelitian hasil

klasifikasi

dilakukan dengan teknik confirs/on matrix (matrik kesalahan), menggunakan referensi peta lahan sawah hasil

interpretasi citra SPOT-6 pansharpen multitemporal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketelitian (overall

accuracy) pemetaan lahan sawah dengan teknik segmentasi ini mencapai 79,4% selengkapnya disajikan pada

Tabel 6.
Tabel 6. Ketelitian pemetaan lahan sawah dengan teknik segmentasi dan klasifikasi digital
Seg-Klasifikasi Sawah Nonsawah Luas Ketelitian (%)
" Interpretasi
Sawah 696.155 150.637, "106792 82.2]
1708.072]
Nonsawah 473.087 2181.159| 78.3]
Overall accuracy 79.4
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IV

KESIMPULAN

/Berdasarkan hasil kajian sebagaimarjadiuraikan diatas, maka penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa:
. Segmentasi citra SPOT-6 pansharperi dengan kombinasi nilai parameter skala 100, warna 0,9 dan
kekompakan 0,5 cukup baik memisahkan objek di lokasi kajian
b. Ketelitian klasifikasi (Overall accuracy) teknik segmentasi dan klasifikasi digital citra SPOT-6 pansharpen
~ untuk pemetaan lahan sawah mencapai 79,4%.

c. Ketelitian' klasifikasi (Overall accuracy) teknik segmentasi dan interpretasi citra SPOT-6 pansharpen untuk

pemetaan lahan sawah mencapai 96,5%.

d. Teknik segmentasi yang/dikombinasi dengan interpretasi memberikan hasil pemetaan yang lebih baik
dibandingkan dengan teknik segmentasi dan klasifikasi. '
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